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ABSTRAK

Ali Syari’ati seringkali membingungkan bagi banyak orang, dia dipandang sebagai
seorang yang mendua dalam mensikapi marxisme. Di satu sisi, dia banyak menggunakan
paradigma dan analisis Marxisme dalam menjelaskan perkembangan masyarakat. Tetapi
disisi lain, mengecam Marxisme yang mengejawantah dalam partai sosialis dan Komunis.
Hal ini tampak dari pernyataannya bahwa Islam vis avis Marxisme ada pada semua sector
kehidupan. Syari’ati menyatakan bahwa Marxisme lah satu-satunya ideology yang memiliki
banyak aspek dan bentuk yang sempurna. Marxisme menurutnya mempunyai satu kelebihan
yaitu dengan landasan pandangan dunianya yang materialistic, ia berusaha mewarnai seluruh
aspek kehidupan manusia baik aspek materil dan spiritual, filosofis dan ilmiah, individual dan
social, maupun pada aspek ekonomi dan moral.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitik dengan pendekatan sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan menelusuri dan mengkaji bahan pustaka yang bersumber dari data primer dan
sekunder, dan dalam menganalisa data menggunakan metode deduktif.

Secara histories kritik Ali Syari’ati terhadap ideology Marxisme dilatarbelakangi oleh
situasi social dan politik pada masa pemerintahan dinasti Pahlevi (pemerintahan Syah
Mohammad Reza Pahlevi). Ditinjau dari segi kemaslahatan yang menjadi tujuan pokok figh
as-Siyasah, kritik Ali Syari’ati terhadap ideology Marxisme, sebagai satu diskursus politik
Islam, dapat dikatakan mengandung unsure kemaslahatan bagi terciptanya keadilan social
universal yang menjadi misi diturunkannya agama Islam.

Key word: Kritik, Ali Syari’ati, ideology Marxisme
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistemn transhteras: kata-kata Arab yany dipakar dalam penulisan mm
berpedoman  pada buku “Pedoman "I'ransliterast Arab-Latin” yang dikcluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentert Agama dan  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988,
nomor : 157/1987.b/u/1987.

Di bawazh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab | Nama | Furuf Latin Keterangan

1. | alif - tidak dilambangkan

2 o ba’ b -

3 < ta’ t -

4. < sa s cs dengan Litik di atas
5. z jim j -

6. r ha h ha dengan titik di bawah
7. ' kha’ kh ka dan ha

8. 2 dal d -

9. S zal % zel dengan titik di atas
10, J ra’ r -

il. J zai 7 -

12. S sin S -




13. o syin sy s dan ye

14, U= sad 8 cs dengan titik di bawah

15. ua dad d de dengan titik di bawah

16. L ta 1 te dengan titik di bawah

17. A za Z zet dengan titik di bawah

18, £ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

19, ¢ gain g -

20. o fa’ f -

21. & qaf q -

22, & kaf k -

23. d lam ] -

24, P | mim m -

25. U nun n -

26. 3 wawu | w -

27, e hamzah | apostrof (lambang ini
tidak digunakan untuk
hamzah di awal kata)

28. @ ya y -

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau fagydid yang dalam sistem penulisan Arab ditambangkan
dengan sebuah tanda ~ , dalam transhiterasi ini dilambangkan dengan huraf

dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddal itu.

vi



Contoh: s ditulis alMuneannir
3. Ta’ Marbutah
Transliterast untuk Ta” Marbutah ada dua, yaitu :
a. Ta’ Marbutah hidup.
Ta” Marbutah yang hidup atau mendapat barakat futhab, keasrab atau
dammal, travsliterasinya adalah t (te).
Contoh : S A divalis Kifayatd Akbyar
b. Ta’ Marbutah mat
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat swkws, transliterasinya
adalah h (ha).
Contoh : AV adis divulis Kéfayuly al —Akbyar.
4. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdirt dart tiga macam, yaitu: vokal tunggal
{monofiong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transhterasinya adalah :
o Fufhah dilambangkan dengan a.
Contoh: <= diruhs Katwba
®  Kasruh dilambanglan dengan 1.
| Contoh:  pes divalis Minhwm
*  Dammab dilambangkan dengan u.

Contoh: <% ditohs Yaksubs
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf] transhterasmya berupa gabungan huruf] yaitu :

o Futhah + Yo" matt ditulis a1
Contoh: s diralis Alidihim

o Fathab 4 Wevu mati ditulis au
Contoh:  wip  diwulis Tawari

¢. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab discbut maddab, yaitu  harakat dan
huruf, transliterasinya adalah -

o Fathab + Ak ditulis 2~
Contoh: A dirulis whAbkam
e Fatheh + Yo' mad dirulis 2
Contoh: e ditulis Idda'a
& Kasrab + Yo mad ditulis I
Contoh: o ditulis Tabanns
¢ Dammah -+ Weawn mat ditalis o
Contoh: et ditulis Ussd
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif dan lam {J ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang dikut oleh huruf syamwyyal dan kata sandang yang

(¥
b

dukutt oleh huruf gamargyyal.
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¢ e Bila ditkuti oleh huruf gamariyyal ditalis al-.

Contoh: SO dirulis @hQnr'an
e Bila ditkuti oleh hurof gyamsiyyal diwlis dengan menggandakan hurul
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huraf Fam.
Contoh: Ll ditulis as-Sunnal
6. Hamzah
ITamzah duransliterasikan dengan 1anda apostrol. Namun hanya
berlaku bag hamzal vang teretak di rengah dan di akhur kata saja. Bila
hamzah iu redetak  di awal kata, maka ja udak dilambangkan, etapi
ditransliterastkan dengan huruf a atau 1 atau v sesual dengan Jurakal
hamzah di awal kata tersebul.
Contoh : = ditulis abMa”
Qb dimlis Ta wedl

7 diralis Awr
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Revolusi lran (1978-1979) dipandang sebagai peristiwa politik paling
dramatis dan spektakuler pada paruh akhir abad ke-20. Richard W. Cottam,
seperti dikutip oleh John L. Esposito dan John O. Voll, menyebutnya sebagai
“one of the greatest populist explosions in human history . b

Revolusi tersebut telah membawa perubahan yang fundamental
terhadap realitas politik di Iran dan membawa pengaruh yang sangat
signifikan bagi perkembangan polittk di Timur Tengah khususnya dan
konstalasi politik dunia palda umumnya. Peristiwa tersebut tidak hanya
menyatakan dan memperkuat identitas politik di kalangan negara-negara lslam
serta memberi warna baru bagi pergerakan-pergerakan rakyat melawan status
quo, tetapi lebih dari itu, ia juga mencengangkan Barat dan Amerika sehingga

pada gilirannya revolusi tersebut berimplikasi bagi munculnya istilah

» 2)

“Fundamentalisme Islam

" Joha L. Esposito dan John Q. Voll, Islam awd Democracy (New York : Oxford
University Press, 1996), him. 52.

B Menurut Azyumardi Azra, istilah “Fundamentalisme Islam” di kalangan Barat mulai
populer berbarengan dengan terjadinya revolusi I1slam lran yang memunculkan kekuatan Muslim
-Syi’ah radikal dan fanatik yang siap mati melawan “the great satan” Amerika Serikat. Azyumardi
Azra, Pergolakan Politik Islam : dari Fundamemalisme, Modernisme hingga Post Modernisme,
cet. 1 {Jakaria : Paramadina, 1996), hal 107. Pada kenyataannya terminologi fundamentalisme ini
kemudian digunakan oleh barat untuk menunjuk setiap aktivisme gerakan-gerakan lslam yang
ekstrim dan radikal. Padahal istilah itu sebenamya bukan dari dan tidak ada dalam kamus
perisiilahan Arab atau Islam. Hal ini diilustrasikan dengan baik oleh Rifyal Ka’bah :
“Fundamentalisme adalah gerakan berbagai sekte knisten, terutama Protestan, yang muncul di
penghujung abad lalu dan permulaan abad im di Amerika dan berkembang setelah Perang Dunia 1.
Gerakan ini merupakan reaksi Kristen terhadap teori evolusi dan studi kritik Bible". Rifyal

Ka’bah, "Modemnisme dan Fundamentalisme ditinjau dari Konteks Islam™, Ulumul Our’an, No. 3,
Vol. 1V (1993), him. 26.



Revolusi Islam Iran adalah sebuah contoh keberhasilan kaum Muslim
Syi’ah Iran melawan berbagai penindasan dan kekangan dan rezim otokrasi
Pahlevi. Dengan dipimpin oleh kalangan ulama dan intelektual lran yang
berpendidikan sekuler, rakyat Iran memberontak terhadap segala bentuk
penindasan dan kemapanan yang diciptakan pemerintahan otoriter Syah Reza
Pahlevi.

Berbicara tentang revolusi lran, kita tidak dapat melupakan peranan
yang dimainkan oleh kaum ulama dan cendekiawan dalam menumbangkan
kekuasaan otonter Syah. Salah satu darn sekian banyak tokoh itu adalah Ali
Syari’ati  (selanmjutnya disebut Syarr’ati). Syan’ati adalah sosok paling
berpengaruh bagi terlaksananya revolusi Islam Iran. Dia disebut-sebut sebagai
cendekiawan gerakan pembebasan yang terkemuka dan salah seorang arsitek
Revolusi Iran.”

Seperti halnya Khomeini, Syari’ati sering melancarkan kntik kepada
kekuasaan Syah yang otoriter. la banyak memberikan kontribusi dan
menuangkan gagasan-gagasan yang berharga tentang perlunya pembaharuan
bagt rakyat Iran.

Syari’ati sebagai seorang Muslim Syi’ah sejati, banyak menghasilkan
ide-ide cemerlangnya dengan bersandar pada sumber-sumber Islam ideal.

Namun demikian, untuk lebih memahami karya-karya Syari’ati kita harus

) prof. Dr. Riaz Hasan, [stam : Dari Konservatisre Sawmipai  Fundamentalisme, cet. 1
{Jakarta; CV, Rajawali, 1985}, hlm. 91.



melihat konteks penulisannya.” Hal ini penting agar kita tidak terjebak dalam
pola pikir a historis.

Syari’att hidup pada masa ketika Iran dipimpin oleh sistem monarkial
rezim Pahlevi. Pada saat itu lran, di bawah kekuasaan Syah, sedang dalam
proyek modernisasi dan westernisasi, sebagai akibat ketergantungan
pemenntah secara membabi buta pada Amenka dan Barat. Pada saat itu Syah
Reza Pahlevi dengan “revolusi putih™nya berencana memodernisasi segala

bentuk tata kehidupan masyarakat lran yang cenderung klerikal dan

tradisional.

Hal ini nampaknya memang sudah menjadi sebuah kecenderungan dan
setiap negara Islam yang membina hubungan dan bergantung pada Amerika
dan Barat. Sepertt yang ditulis oleh Michael Amaladoss :

Gerakan- gerakan Islam dewasa ini berakar dalam pengalaman orang-
orang Muslim yang tertindas dalam masa-masa penjajahan dan pasca
penjajahan. Bangsa-bangsa Muslim kehilangan identitas sosial dan
kekuasaan mereka yang kelihatan di bawah berbagai rezim penjajah
sebelum Perang Dunia Kedua. Ketika berbagai bangsa itu merdeka,
mereka kerap kali diperintah oleh kelompok-kelompok kecil orang elit
yang telah berperikehidupan Barat dan sekular, dengan demkian
membiarkan penindasan agama-budaya berjalan terus tanpa
partisispasi politis yang berarti. Di lain pihak, berbagai gerakan
sosialis-Marxis menawarkan alternatif-alternatif yang  bersifat
revolusioner tetapi materialistis dan ateistis.”

Sementara itu Syari’ati melihat realitas politik yang ada telah
lercerabut dari akar-akar Syi’ah sejati. Dengan demikian dia merasa

bertanggungjawab untuk meluruskan penyelewengan-penyelewengan yang

! Michael Amaladoss, Teologi Pembebasan Asia, alih bahasa A. Widyamartaya dan
Cindelaras, cet. 1 {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 230.

3 tbid., hlm. 217.



dilakukan pemenntah. Dalam konteks inilah dia kemudian melancarkan
kritiknya kepada pemerintah baik melalui aksi langsung maupun lewat tulisan-
tulisannya yang memberi stimulasi kepada kaum muda Iran untuk
menumbangkan rezim otoriter Syah. Pada masa itu pula dia mengeluarkan
karya yang berharga berjudul Marnusia, Marxisme dan Islam (Ensan,
Muarksism, Islam) — karya ini kemudian dibukukan di bawah judul Marxism
and Other Western Fallacies @ An Islamic Critique — sebagal upaya untuk
memperingatkan kaum muda Iran agar fidak terjebak dalam Ideologi
pergerakan yang bercorak Marxis dan Komunis, dan kembali kepada ajaran
Islam yang lurus sebagai ideologi pergerakan revolusioner.

Namun demikian, di sisi lain Syari’ati sering kali membingungkan bagi
banyak orang. Dia dipandang sebagai seorang yang mendua ‘dalam mensikapi
Marxisme. Di satu sisi, dia banyak menggunakan paradigma dan analisis
Marxis dalam menjelaskan perkembangan masyarakat. Tetapi di sisi lain,
Syari’ati mengecam Marxisme yang mengejawantah dalam partai sosialis dan
Komunis.® Hal ini tampak dari pemyataannya bahwa Islam vis a vis
Marxisme ada pada semua sektor kehidupan. Syari’ati menyatakan bahwa
Marxismelah satu-satunya ideologi yang memiliki banyak aspek dan bentuk
yang sempurna. Marxisme menurutnya mempunyai satu _kelebihan, yaitu
dengan landasan pandangan dunianya yang materialistik, ia berusaha

mewarnai seluruh aspek kehidupan manusia baik aspek materil dan spirituil,

“ Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam., him. 72.



filosofis dan ilmiah, individual dan sosial, maupun pada aspek ekonomi dan
moral.”?

Berlatar belakang masalah ini, penyusun kemudian tertarik untuk
meneﬁti, apa sebenarnya yang melatarbelakangi pandangan dan kritik Syari’ati
terhadap Marxisme, tanpa terlepas dari konteks sosial politik pada masa dia
hidup. Skripsi ini penyusun beri judul, Kritik Ali Syari’ati Terhadap

Ideologi Marxisme.

B. Pokok Masalah

Dart uraian latar belakang masalah di atas, untuk lebih mengarahkan
pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis merumuskan beberapa pokok

masalah sebagai berikut:

1. Faktor apakah yang melatarbelakangi krittkk Syari’ati terhadap ideologi

Marxisme?

2. Bagaimana kritik Syari’ati terhadap ideologi Marxisme 7

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a, Menelaah dan membenkan jawaban terhadap faktor vyang
melatarbelakangi kritik Syan’ati terhadap ideologi Marxisme

b. Mendeskripsikan kritik Syari’ati terhadap ideologi Marxisme

" Ali Syari'ati, Humanisme: amara Islam dan Madshab Barai, slih bahasa Afif
Muhammad, cet. 1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 70.



2. Kepunaan Penelitian
a. Dapat diketahuinya kritik Syari’ati terhadap ideologi Marxisme.
Dengan demikian wacana seputar Marxisme yang memang
kontroversial dapat diangkat.
b. Tinjauan dan analisis atas kritik Syari’ati terhadap ideologi Marxisme
secara obyektif, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelengkap

kajian-kajian politik Islam (Figh as-Siyasah).

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penyusun lakukan, diskursus
seputar hubungan antara Islam dan Marxisme telah banyak dituangkan dalam
bentuk tulisan oleh para ahli. Tetapi pandangan Syari’ati terhadap Marxisme
masih sedikit menjadi bahan perbincangan mereka.

Sementara itu setelah menelaah beberapa karya tulis, penyusun
menemukan ada sejumlah karya yang‘}neneliti tentang pemikiran Syari’ati.

Pertama, skripsi saudara Maat Umar Nur, mahasiswa Fakultas Adab
JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menyelesaikan studinya pada tahun
1985, berjudul, Filsafat Sejarah dalam Konsep Ali Syari‘ati. Dalam skripsi
fersebut, dia menerangkan konsep Syari’ati tentang filsafat sejarah, yang
didasarkan pada kisah perseteruan antara Qabil dan Habil. Namun demikian,
skripsi tersebut lebih menitikberatkan bahasannya pada filsafat sejarah
Syari’ati tanpa lebih jauh menelaah pemikirannya tentang Marxisme.

Kedua, Tesis berjudul, Konsep Ali Shari'ati Tentang Manusia dan

Kritiknva Terhadap Humanisme Barat Modern, karya Basman, mahasiswa



pasca sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang lulus pada tahun 1999,
Dalam tesisnya, Basman menelaah beberapa konsep barat seperti, liberalisme,
cksistensialisme dan Marxisme. Tetapi dalam membahas Marxisme, Basman
hanya menyediakan sedikit ruang dalam bahasannya, tanpa lebih jauh
menganalisis tema-tema pokok Marxisme semacam rmaterialisme dialektis dan
materialisme historis. Dia lcbih‘f' memfokuskan bahasannya pada konsep
Syari’ati tentang hakekat dan tujuan penciptaan manusia dan

membandingkannya dengan humanisme Barat.

Selain dua karya di atas, penyusun mendapati sejumlah buku yang juga
membahas hubungan antara Isiam dan Marxisme walaupun bersifat global.

Azyumardi Azra dalam bukunya, Pergolukan Politik Islum: Dari
Fundamentalisme, Modernisme Hingga Post-Modernisme, memuat secara
singkat pandangan Syari’ati terhadap Marxisme. Dia mengatakan bahwa salah
satu tema sentral dalam ideologi politik keagamaan Syari’ati adalah agama,
dalam hal ini Islam, dapat dan harus difungsionalisasikan sebagai kekuatan
revolusioner untuk membebaskan rakyat yang tertindas, baik secara kultural
maupun politik ¥ Namun disini Azra lebih memfokuskan bahasannya pada
filsafat pergerakan Syari’ati, ketimbang menerangkan secara komprehensif
kritik Syari’ati terhadap Marxisme.

Kemudian Murtadha Muthahhari, dalam bukunya, Masyarakat dan
Sejurah:  Kritik Islam Atas Marxisme dan Teori Lainnya, mengkritik
materialisme sejarah sebagai salah satu ajaran poko.k Marxisme. la

menyatakan, bahwa pada dasamya mengkritik pandangan-pandangan Marx

¥ Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam., hal. 70.



atau Marxisme, secara keseluruhan berbeda dengan mengkritik salah satu

unsurnya seperti materialisme sejarah.”

Selain karya-karya di atas, masth ada beberapa karya lain yang
membahas hubungan antara Islam dan Marxisme. Namun kebanyakan
pembahasan itu masih Dbersifat global. Dengan demikian, penyusun
beranggapan bahwa pembahasan me‘hgenai Isiam dan Marxisme, apalagi bila

dikaitkan dengan konsep Syari’ati masih belum memadai. Oleh karena itu

penelitian lebih lanjut mengenai masalah ini masih perlu dan relevan.

E. Kerangka Teoretik

Diskursus tentang perubahan masyarakat, baik 1tu berkaitan dengan
faktor politik, ekonomi, sosial maupun agama, menjadi bahasan menarik bagi
sosiolog-sosiolog modem.

Para sosiolog kebanyakan menganalisis gejala-gejala yang telah dan
scdang terjadi di masyarakat dengan tiga model pendekatgn, selain model
pendekatan dan teori-teori analisis sosial yang lain. Tiga model pendekatan itu
adalah, pertama, pendekatan struktural fungsional (fungsionalisme-
struktural). Pendekatan ini didasarkan pada dua asumsi dasar. Asumsi
periama, masyarakat terbentuk atas substruktur-substruktur yang saling
tergantung antara yang satu dengan yang lain, sehingga perubahan pada satu
bagian secara otomatis mempengaruln bagian-bagian lainnya. Asumsi kedua,

bahwa setiap struktur atau aktivitas yang mapan (established), meskipun jia

* Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah : Kritik Ivlam alas ﬂfarxr'.sme dan Teori
Lainma, abh bahasa M. Hashem, cet. 1 {Bandung: Mizan, 1986), hlm. 125.



dianggap menyakitkan menurut pandangan orang luar, memiliki fungs: untuk
mempertahankan aktivitas-aktivitas atau struktur-struktur lain dalam suatu
sistem sosial. Kedua, pendekatan konflik (Marxiar), yaitu sebuah pendekatan
yang didasarkan pada teori-teori sosial Karl Marx (1818-1883). Sosiologi
Marx didasarkan pada dua asumsi dasar. Pertama, aktivitas ekonomi
dipandang sebagai penentu utama dari seluruh aktivitas sosiﬁl. Kedua,
masyarakat manusia dipandang sebagai kenyataan konfliktual sepanjang
sejarah. Pendekatan terakhir adalah, pendekatan interaksionisme simbolis.
Yaitu model pendekatan yang paling spekulatif dibandingkan dua pendekatan
sebelumnya. Hal ini karena pendekatan ini lebih menekankan pada interaksi
sosial pada tingkat yang paling kecil. Setiap aktor (individu atau kelompok)
diasumsikan sebagai pembangun dan penyebab tindakannya sendiri.'®
Meskipun tiga model pendekatan ini paling banyak digunakan oleh
para sosiolog, tetapi ketiganya tetap mengandung bias. Dikatakan
mengandung bias, karena pendekatan sosiologi barat umumnya memandang
agama, termasuk Islam, sebatas sebagai salah satu bagian dari sebuah institusi
atau sistem sosial yang membentuk dan mempengaruhi mnasyarakat.'” Dengan
demikian, ketiga pendekatan tersebut tidak relevan untuk digunakan sebagai
perangkat bedah kondisi sosial masyarakat 1slam, karena teori-teori sosiologi

barat akan menghadapi kesulitan ketika menjelaskan pengalaman-pengalaman

' lyas Ba-Yunus dan Farid Ahmad, Sosialogi {slam dan Masyarakat Kontemporer, alih

bahasa Hamid Basyaib, cet. 6 (Bandung : Mizan, 1996}, hlm 20-25,

" Sulaiman Khalid, “Sociology, Islam and Islamic Sociology”, The Islamic Quarterly: A
Review of Istamic Culture, No. 2, Vol, XLIV (2000}, him. 626,
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masvarakat mushm. 3

Oleh karena itu, suatu bentuk pendekatan yang
bercorak Islam  dan  didasarkan pada akar-akar historis Islam  perlu
dikembangkan lebih jauh. Hal ini berarti kita memerlukan sebuah teori sosial
Islam atau sosiologi Islam untuk menganalisis setiap bentuk fenomena yang
berkembang di tengah masyarakat Islam, baik dan segi sosio-politik, budaya,
ckonomi maupun wacana keberagamaan umat.

Berkaitan dengan landasan konseptual dan teoretis dan sosiologi
Istam, ada baiknya dikutip pemyataan Sulaiman Khalid, yang mengatakan:

In Islamic sociology, concepts are drawn from the Qur’an and sunnah,

and then we move ahead to consider what this implies at a theoretical

level. The theory then becomes the means by which we formulate the

deﬁniltéi)on which gives shape to our observation of the established
facts.

Dari pernyataan di atas, jelaslah bahwa secara konseptual dan teoretis
sosiologi Islam didasarkan atas prinsip-prinsip al-Qur’an dan Sunnah.
Menurut Ilyas Ba-Yunus dan Fand Ahmad, ada dua aspek yang
dikandung oleh sosiologi Islam, Pertama, aspek murni, dan kedua, aspek
terapan. Aspek murm lebih bersifat teoretis, sedangkan aspek terapan lebih
bersifat praksis. Selanjutnya, mereka menyatakan bahwa nilai-nilai sosiologi
Islam tidak boleh bersifat sekular, karena ia didasarkan atas keyakinan
terhadap Allah, yaitu sumber bagi seluruh totalitas kehidupan umat. Untuk
1tu, sebagail langkah awal dari upaya membentuk sosiologi Islam, perlu
disusun suatu teori yang memadai tentang perilaku sosial, yang harus

mengikuti suatu “jalan tengah” yang dapat mengkonformikan ekstrimitas-

) Ibid, hlm. 622.
) Ibid, him. 624,
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ckstrimitas yang ada dalam teori-teori sosial Barat. Yang dimaksud dengan
ckstrimitas di sini, adalah sifat teori sosial Barat yang hanya mampu
menjelaskan pola-pola tertentu sesuai dengan perspektif masing-masing.
Misalnya, perspektif-perspektif yang memusatkan perhatian pada fenomena
mikro tidak mampu menjelaskan pola-pola makro. Contoh lain, teori-teon
yang memberikan tekanan pada soal konflik, tidak dapat menerangkan pola-
pola konsensus. Atas dasar ini, sebagai prasyarat dari pengembangan teor
perilaku sosial Islam, kita harus memulai dengan melihat pendidikan ilmu
sosial modern dari sudut asumsi-asumsi al-Qur’an tentang manusia, dan
kemudian melihat kaitannya dengan sejumlah karya sejarah dan hukum yang
ditulls oleh para ulama muslim, baik dari masa klasik maupun
kontemporer.'” Di samping itu, berbeda dengan pendekatan sosiologi barat
yang cenderung bersifat bebas nilai (value-free), menurut llyas Ba-Yunus,
para sosiolog Muslim harus memiliki keterlibatan nilai dengan logika
pendekatannya.' Hal ini penting, mengingat para sosiolog Muslim pada
dasamya tidak hanya memiliki tanggungjawab moral sebagai seorang
ilmuwan tetapi juga sekaligus juga berperan dan bertanggungjawab terhadap

masa depan umat secara keseluruhan.

Selanjuinya penelitian ini dapat dikategorikan sebagai kajian politik
Islam atau figh as- Siyasah. Figh as-Siydsah atau dalam istilah lain sering

disebut as-Siydsah as-Syar‘iyyah, adalah salah satu bagian dari figh al-

') Lihat llyas Ba-Yunus dan Farid Ahmad, Sosiologi Islam., hlm. 54-62.

') Tlyas Ba- Yunus, “‘Sosiologi dan Realitas Sosial Musim”, Ulumul Qur’an, No. 4, Vol.
111(1992), him. 33,
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M Imalah, yang membahas tentang masalah politik dalam perspektif 1slam.
Menurut Abdul Wahhab Khallaf, as-Sivasah as-Syar‘ivyah (ilmu politik
hukun Islam) adalah “ilmu yang membahas tentang undang-undung dan
sistem pemerintahan yang sesuai dengan dasar-dasar Islam meskipun tidak
ada dalil khusus yang mengaturnya”.® Dia kemudian menyatakan bahwa
politik hukum Islam bertujuan untuk mengatur pemerintahan Islam dengan
sistem lslam, menegakkan politik yang adil dan memperioritaskan
hemaslahatan kehidupan manusia di setiap masa.'”

Secara fundamental hukum Islam dibentuk dengan tujuan merealisir
kemaslahatan umat manusia sekaligus menolak madarat atau kesulitan
darinya.'® Hal ini tentu saja sejalan dengan misi utama diturunkannya agama
[slam sendiri, yaitu menegakkan kemaslahatan manusia secara universal.'”
Untuk merealisir kemaslahatan ini Islam memiliki dua sumber hukum pokok
berupa nash al-Qur’an dan Sunnah. Dua sumber hukum Islam ini memuat
prinsip-prinsip dan aturan-aturan hidup yang komprehensif dan berlaku
secara universal. Meski demikian, bersamaan dengan berjalannya waktu dan-.
berubahnya tata kehidupan sosial manusia, dalam tataran praksis hukum
Islam sangat dipengaruhi oleh kondisi sosiologis, ekonomi dan juga politik
masyarékat tertentu.”® Adanya fenomena semacam itu menyebabkan hukum

Islam harus bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman dan kondisi

'Y Abdul Wahhab Khallaf, Politik Hukum Islam, alih bahasa Zainuddin Adnan, cet. 1
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1994), him. viii.
AaY

™ bid. g
-
w5 . .
Idem, ‘Ilimu Usul al-Figh, cet. 12 (Kuwait: Darul Qolam, 1978 M / 1398 H), him. 84.

) Prof. Dr. KH. Said Aqiel Siradj, MA., Islam Kebangsaan: Figih Demokratik Kaum
Santri, cet. | (Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999), him, 40.

2 Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, alih bahasa Ahmad Suaedy dan
Aminuddin Arrani (Yogyakarta: LKiS, 1994), hlm. XX.
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masyarakatnya. Sebagai konsekuensi dari hal tersebut hukum Islam pun
membuka peluang terhadap upaya-upaya pembaruan, dengan catatan
pembaruan itu tidak keluar dari aturan nash al-Qur’an dan Sunnah. Upaya
pembaruan hukum Islam ini tidak ditujukan pada aspek-aspek ibadah ritual
seperti shalat yang sudah memiliki aturan-aturan khusus berdasarkan nash
yang got’i, tetapl berorientasi pada aspek-aspek muamalah seperti dalam
bidang ekonomi, pendidikan, dan politik yang seringkali aturan-aturannya
tidak terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah. Namun yang paling penting dari
setiap upaya pembaruan dalam bidang hukum adalah bahwa 1a semetinya
bertuyjuan untuk menciptakan kemaslahatan umat manusia. Bila hal im
dikaitkan dengan figh as-Siyasah, maka setiap upaya pembaruan yang
dilakukan terhadapnya, baik dalam lapangan teoritis atau pun praksis harus
bertujuan serupa. .

Dari perspektif sosiologi Islam dan juga figh as-Sivasah ini, penyusun

akan menganalisis kritik Syari’ati terhadap ideologi Marxisme.

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilnnah, maka dalam mengumpulkan data, menjelaskan dan menyimpulkan

obyek pembahasan dalam sknpst ini, penyusun menempuh metode sebagai

berikut:
i. Jems Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).

Maka teknik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literer,
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yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan obyek
pembahasan.

2. Sifat Penelitian
Penelitian imi  bersifat deskriptif-anafitik.  Yaitu  menuturkan,
menggambarkan dan mengklasifikasikan secara obyektif data yang dikaji
sekaligus menginterpretasikan dan menganaliisa data tersebut.

3. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian im adalah pendekatan
sosiologis.
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang melibat hukum Isiam
sebagal sebuah gejala sosial. Fokus atau sasaran utama penelitian im
adalah perilaku hukum masyarakat Muslim dan problem-problem
interaksi antar sesama manusia, baik antar sesama muslim maupun antara
Muslim dan non-Muslim di sekitar masalah-masalah hukum Islam.*"

4. Teknik Pengumputan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan
menelusuri dan mengkaji bahan-bahan pustaka. Adapun literatur yang
digunakan dibagi menjadi dua kategori:
a. Primer:‘ Data primer yang digunakan adalah karya Syari’ati berjudul

Marxism and Other Western Fallacies: An Islamic Critique dan On

The Sociology of Islam: Lectm"es By Ali Shari'ati.

D prof Dr. 11 M. Atho Muzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi,
Pidate Pengukvhan Gury Besar Madya Ilmue Sesiologi Hukum Islam, disampaikan di hadapan
rapat senat terbuka YATN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999), hlm, 14,
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b. Sekunder: Data seckunder adalah data berupa tulisan baik itu buku
maupun artikel yang ditulis oleh orang dan berkaitan dengan
pemikiran dan kritik Syari’ati terhadap Marxisme.

5. Analisa Data

Analisa data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisa,
mempelajari serta mengolah data-data tertentu sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.*?
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode deduktif yaitu
analisis yang berangkat dari pengetahuan yang umum ataupun fakta yang
bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus.
Dalam hal in1 penyusun berangkat dari pemikiran dan kntik Syan’ati
terhadap Marxisme kemudian diformulasikan dalam kesimpulan-

kesimpulan parsial dan kasuistik.

G. Sistematika Pembahasan
Secara global, skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan rasionalisasi
sebagai berkut :

1. Bab I {Pendahuluan), terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab II, bensikan tinjauan umum tentang ideologi Marxisme, uraian

sekilas tentang sosialisme sebelum Marx, biografi Karl Marx dan tahap-

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta: Rineka
Cipla, 1993), hlm. 202.
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tahap pemikirannya, dan terakhir uraian tentang materialisme dialekiis
dan materialisme historis.

. Bab 11I, merupakan deskripsi mengenai Syari’ati dan pandangan serta
kritiknya terhadap 1deologi Marxisme. Sebagai langkah awal akan dilihat
biografi tokoh ini untuk melihat sejauh mana latar belakang kehidupannya
mempengaruhi  paradigma pemikirannya. Kemudian penyusun akan
menguraikan latar belakang sosial politik di Tran semasa dia hidup guna
mengetabui sejach mana hal ituw berpengaruh pada pemikirannya.
Selanjutnya akan diuraikan beberapa pemikian Syarr'ati, dan . yang
terakhir, penyusun akan mendeskripsikan pandangan dan krittk Syari’ati
terhadap ideologi Marxisme.

. Bab IV. Dalam bab ini penyusun akan menganalisis pemikiran dan kritik
Syari’ati terhadap ideologi Marxisme dengan memberikan beberapa
catatan dan penilaian terhadap pemikiran dan krittknya.

. Bab V sebagai bab penutup, bersi kesimpulan dari pembahasan dalam

skripsi ini beserta saran-saran yang dianggap perlu dan relevan.



BABY

PENUTUP

Dari uraian yang telah penyusun kemukakan dalam bab terdahulu, maka
dapat dirumuskan beberapa kesimpulan dan saran:
A. Kesimpulan.

1. Secara historis, kritik Syari’ati  terhadap ideologi Marxisme
dilatarbelakangi oleh situsi sosial dan politik pada masa pemerintahan
?'dinasti Pahlevi, terutama pada masa pemerintahan Syah Mohammad Reza
Pahlevi, i mana pada masa itu Iran berada dibawah pengaruh Amerika
Serikat sebagai pihak paling berpengaruh dan berkepentingan dari program
modernisasi yang dijalankan oleh Syah. Pengaruh dan campur tangan
Amerika 1tu kemudian pada gilirannya memunculkan gerakan-gerakan
“Is'.lafn kiri” sebagat pihak oposisi yang menentang ketergan:cungan
pemerintah terhadap Amerika Serikat. Gerakan-gerakan ini pada umumnya
berkiblat pada ideologi Marxisme. Pada titik inilah Syari’ati kemudian
melancarkan kritiknya, karena dia beranggapan sikap “kekiri-kiri-an”
tersebut pada akhirnya dapat menjerumuskan kalangan pemuda dan
kelompok-kelompok revolusioner ke arah sikap yang materiahstik dan
ﬁleninggalkan prinsip-prinsip pergerakan revolusioner yang sebenamya
dapat ﬁ]ereka temukan pada Islam yang sejati.

2. Dalam kritiknya terhadap ideologi Marxisme, Syari’ati berada pada posisi
yang saling berseberangan. Di satu sisi, kntiknya diarahkan pada unsur-

unsur Marxisme vyang ditolaknya secara tegas, seperti konsep

128



materialisme, pengingkaran terhadap nilai-nilai spintualitas, dan prinsip
aniroposeniris yang meniadakan prinsip theosentris. Di lain sisi, Syari’ati
banyak menggunakan paradigma Marxisme. Hal ini terlihat, misalnya,
pada konsep Syari’ati tentang sejarah sebagai pertarungan antar-kelas dan
strateginya tentang propaganda revolusioner. Selanjutnya, bila dilihat dan
perspektif sosiologi, muatan aspek teoretis dan praksis dari teori sosial
Islam Syari’ati dapat juga ditemukan ketika dia mengkritik Marxisme.
Dalam tataran teoretis, Syari’ati menjadikan al-Qur’an sebagai paradigina,
di mana dia banyak menggunakan terma-tenma teologis al-Qur’an, seperti
tauhid dan syirik  ketika menggambarkan fenomena sosial. Sedangkan
dalam tataran praksis, gagasannya tentang perlunya membangun tatanan
sosial Islam vyang ideal, egaliter, dan bebas dari kekuasaan yang
mengeksploitisir, menunjukkan bahwa teor sosialnya memiliki pesan
humanisasi atau emansipasi, liberasi dan transendensi sebagai karakteristik
utama dari Islam transformatif.

3. Ditinjau dari segi kemaslahatan yang menjadi tujuan pokok figh as-
Sivasah, krittk Syari’ati terhadap ideologi Marxisme, sebagai satu
diskursus politik Islam, dapat dikatakan mengandung unsur kemaslahatan
bagi terciptanya keadilan sosial universal yang menjadi 1msi
diturunkannya agama Islam.

B. Saran
Serangkaian pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini

2

penyusun harapkan dapat menjadi sumbangan berharga dalam wacana
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pemikiran Islam, khususnya dalam kajian politik Islam (figh as-Siyasah).
Kritik Syari’ati terhadap ideologi Marxisme, seperti yang terlihat, lebih
bercorak filosofis dan juga sosiologis. Namun penelitian ini masih jauh dan
sempurna, oleh karena itu masih diperlukan kajan lebih lanjut untuk
mengetahul pemikiran Syari’ati secara utuh, dan karenanya masih banyak sisi
pemikiran Syari’ati yang belum tersentuh. Salah satu dari sekian banyak sisi
yang belum tersentuh itu, misalnya, adalah sejauh mana karya-karya Syari’ati
berpengaruh terhadap pemikir-pemikir muslim setelahnya, baik dari kalangan
fundamentalis maupun modemis yang pola pikimya bergaya revolusioner
seperti halnya Syari’ati, seperti, Hassan Hanafi yang pernah melontarkan
gagasan “‘kiri 1slam”, ataun Ashgar Ali Engineer yang terkenal dengan “teologi

pembebasan”nya.
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BABII
Para ahli filsafat hanya telah menafsirkan dunia,
dengan berbagai cara, akan tetapl soalnya ialah
bagaimana mengubahnya

Pendirian materialisme lama ialah masyarakat "sipil",
pendirian  materialisme baru iatah masyarakat
manusia, atau umat manusia yang bermasyarakat

Pada tingkat tertentu dalam perkembangannya, |
kekuatan-kekuatan  produksi yang nyata itu
bertentangan dengan hubungan produksi yang ada,
atau dengan pengertian hukumnya, pertentangan
antara hubungan hak milik yang berlaku. Dari
bentuk-bentuk  kekuatan produksi, hubungan ini
berubah menjadi belenggunya. Dengan demikian
lahir suatu revolusi sosial. Selanjutnya karena
perubahan yang terjadi pada dasar-dasar ekonomi,
maka cepat atau lambat turut berubah pula seluruh
lapisan atas yang beragam itu.

Boruasi telah menanggalkan anggapan mulia
terhadap setiap jabatan yang selama ini dihormati dan
dipuja dengan penuh ketaatan. [a telah mengubah
dokter, advokat, pendeta, penyair, sarjana, menjadi
buruh upahannya yang dia bayar. Boruasi telah
merobek dengan kekerasan selubung perasaan
kekeluargaan, dan telah memerosotkan menjadi
hubungan uang belaka.

BAB IIT

Sebagaimana antroposentrisitas mengambil sikap
menentang terhadap semua yang berbau surgawi,
antroposentrisitas juga menjadi bersifat duniawi dan
cenderung ke arah materialisme. Jadi humanisme
dalam ‘pandangan Barat - sejak Yunani kuno sampai
Eropa sekarang - telah diseret ke arah materialisme
dan mengalami nasib serupa dalam liberalisme kaum
ensiklopedis dalam kebudayaan borjuis Barat dan
dalam Marxisme.
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87

100

125

Masyarakat komunis, walaupun telah mencapai
tahap pertumbuhan ekonormu yang relatif maju amat
menyerupal borjuis Barat dalam perlaku sosial,
psikologi sosial, pandangan individual, filsafat hidup
dan tabiat kemanusiaan.... jadi, sekarang kita lihat
adanya kapitalisme denan nama sosialisme, dikatator
pemerintahan dengan nama “kediktatoran proletar"
tunggal, fanatisme kepercayaan dengan nama |
"matertalisme dialektis" dan akhirnya kepercayaan |-
pada prinsip mekanisme dan ekonomisme demi
pencapaian kekayaan ekonomi secepatnya, agar
segera melewati sosialisme menuju komunisme !,

BAB IV

Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil
dan berbuat kebajtkan... (16 : 90)

Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kalian saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kalian di sisi Allah adalah orang yang paling takwa di
antara kaltan. Sesungpuhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal. (49 : 13).
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BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Ayatullah Ruhullah Khomeini.

Khomeini lahir di Khomein, sebuah dusun kecil di Iran tengah pada tanggal 24
Oktober 1902. Dia berasal dari keturunan Sayyid Musawi yang merupakan
keturunan Nabi Mubammad SAW melalui jalur Imam ketujuh Syi’ah, Musa Al-
Kazhim. Ayahnya bemama Sayyid Mustafa Khomeini. Ketika remaja Khomeini
‘belajar di “Hauzah [Imiyah” di kota Qum, dan mendalami bidang figh, filsafat
dari seorang ulama dan filsuf kharismatik dan terkenal bemama Syekh
Muhammad Ali Syah Abadi. Ketika Revolusi Iran berhasil menumbangkan
kekuasaan Reza Syah, dia adalah orang pertama yang menganjurkan berdirinya
Republik Islam Iran. Karya-karyanya yang terkenal antara lain; 1). al-Hukumiyah
al-Islamiyah (pemerintahan Islam), berisi tentang pandangan-pandangan
Khomeini dalam bidang politik, terutama mengenai ide negara Islam yang
berdasarkan prinsip Wilayah al-Fagih (kepemimpinan kaum ulama). 2). Kasyf al-
Asrar (penyingkapan rahasia), berisi tentang kritik Khomeini kepada Reza Syah
dan imbauannya kepada ulama untuk terlibat dalam lapangan politik. Selain itu
masih ada beberapa karya yang lain seperti Tahrir al-Wasilah, Kitab al-Ba'i
(tentang fiqih) dan Jihad Akbar (tentang akhlak). Beliau meninggal pada tanggal
4 Juni 1989 di Teheran.

2. Jalal Ali Ahmad

Jalal Ali Ahmad lahir pada tahun 1923 di Teheran. Dia diasuh dan dibesarkan
dalam lingkungan keluarga ulama Syi’ah. Pada tahun 1946 dia berhasil
menamatkan kuliahnya di Training College Teheran dalam bidang sastra. Ali
Ahmad adalah seorang “pemberontak” intelektual Iran yang anti kemapanan.
Pada usia dua puluh tahun dia terjun ke kancah percaturan politik dan menjadi
anggota dari Partai Tudeh (Partai Komunis Iran) dari tahun 1944 sampai dengan
tahun 1948. Gharbzadegi (terbit tahun 1962) adalah karyanya yang terkenal yang
memuat kritiknya terhadap sekularisasi atau westernisasi Barat, terutama Amerika
Serikat ke Iran yang menimbulkan kehancuran akar religio-kultural masyarakat
Syr’ah. Selain Gharbzadegi, dia juga menulis beberapa cerita pendek dan novel,
seperti Did va Bazdid (Pertukaran Kunjungan, 1946), Az Ranji ki Mibarim
(Penderitaan Kita, 1947), Zan-e Ziyadi (Perempuan yang tak diinginkan), dan
lain-lain. Menjelang akhir hayatnya Jalal Ali Ahmad mengasingkan diri di sebuah
pesanggrahan yang terletak di Esalem. Di tempat inilah dia meninggal dunia pada
tanggal 8 September 1969 dalam usia 46 tahun.
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3. Friedrich Engels

Di antara marx dan Lenin, Engels adalah tokoh nomor dua dalam pantheon para
“nabi” komunisme internasional. Dia lahir pada tahun 1820 di Barmen, Jerman,
sebagai anak seorang pengusaha tekstil. Engels pernah bergabung dalam
pertemuan-pertemuan kaum “Hegelian Kiri” di Berlin. Dia mengenal alam
pikiran sosialisme setelah bekerja sebagai wartawan dengan Moses Hess. Ketika
magang di pabrik kedua milik ayahnya di Manchester, Engels melihat larigsung
keadaan kaum buruh yang terekploitisir. Berdasarkan pengamatan secara
langsung terhadap fenomena tersebut, Engels kemudian berhasil menerbitkan
karya gemilangnya pada tahun 1844, berjudul Keadaan Kelas Pekerja di Inggris.
Pada tahun 1845 Engels meninggalkan pabrik ayahnya untuk seluruhnya
melibatkan diri dalam urusan sosialisme. Engels pindah ke London dan masuk
Dewan Umum Internasionale 1. Pada tahun 1878 terbit bukunya yang berjudul
Revolusi llmu Pengetahuan Tuan Eugen Duhring (Anti-Duhring), sebuah polemik
melawan Dubring, seorang pengkritik Marx. Engels juga berjasar besar dengan
berhastl menyelesaikan jilid 11 dan III Capital yang belum sempat diselesaikan
oleh Marx. Setelah pekerjaan jilid Il capital pada tahun 1894, setahun kemudian
Engels meninggal duma.
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